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 Pencemaran limbah yang berasal dari aktivitas perusahaan 
tambak udang di Kawasan Pantai Pasir Kuning menimbulkan 
keprihatinan serius terhadap dampaknya yang merusak 
lingkungan dan mengganggu keseimbangan ekosistem. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami dan menganalisis 
inklusivitas modal sosial dalam masyarakat lokal sebagai upaya 
pencegahan pencemaran limbah. Dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif, penelitian ini terlibat dalam wawancara 
mendalam dengan anggota masyarakat di Kawasan Pantai 
Pasir Kuning. Pemilihan responden didasarkan pada kriteria 
yang memastikan representasi yang seimbang dari berbagai 
kelompok masyarakat, dan data sekunder digunakan untuk 
memberikan konteks yang lebih luas. Temuan penelitian 
menyoroti peran sentral modal sosial dalam membentuk 
hubungan, kepercayaan, dan kerjasama di antara masyarakat. 
Implikasinya mencakup pengembangan strategi pencegahan 
pencemaran limbah yang lebih efektif dan memberikan 
landasan untuk memahami kontribusi masyarakat dalam 
pelestarian ekosistem pesisir. Fokus pada inklusivitas modal 
sosial sebagai katalisator perubahan positif menunjukkan 
determinasi masyarakat lokal dalam mengatasi dampak negatif 
aktivitas tambak udang. Dalam konteks Bangka Belitung yang 
terdampak oleh sektor tambang, penelitian ini memiliki arti 
penting dalam upaya mengurangi kerusakan lingkungan. 
Diharapkan temuan ini memberikan wawasan berharga bagi 
pemangku kepentingan dalam merumuskan solusi 
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1. Pendahuluan 

Pencemaran lingkungan telah meluas melampaui batas-batas nasional dan cepat menjadi 
krisis global yang mendapat perhatian dunia internasional. Fenomena ini tidak hanya terbatas 
pada suatu wilayah, tetapi juga menimbulkan tantangan yang mengkhawatirkan bagi 
ekosistem global. Secara global, pencemaran lingkungan menciptakan urgensi bagi seluruh 
umat manusia untuk merenung dan bertindak (Rieuwerts, 2017; Singh & Singh, 2017). Dalam 
memahami akar masalah ini, kita mengidentifikasi tiga elemen kunci yang memberikan 
dimensi kritis pada skala masalah global pencemaran lingkungan. Pertama, limbah industri, 
sebagai kontributor signifikan terhadap pencemaran global. Limbah dari berbagai sektor 
industri meresap ke lingkungan, membentuk beban yang merugikan ekosistem dan 
menimbulkan dampak jangka panjang yang sulit diatasi (Bhatia, 2017; Shah, 2022). Selanjutnya, 
perhatian utama tertuju pada limbah plastik, yang menciptakan dampak terhadap ekosistem 
laut dan darat (Ball & Halsall, 2023; de Souza Machado et al., 2018; Jambeck et al., 2018; Sarker 
et al., 2020). Kesadaran akan bahaya limbah plastik terus meningkat di seluruh dunia, 
memunculkan panggilan untuk tindakan konkret guna mengatasi masalah ini sebelum 
kerusakan lebih lanjut terjadi. Sementara itu, perubahan iklim menjadi penghambat bagi upaya 
kita untuk menangani masalah pencemaran global. Pemanasan global, fluktuasi iklim, dan 
bencana ekologis semakin mempersulit upaya pelestarian lingkungan, memperparah 
kerentanan ekosistem terhadap pencemaran (Sarangi, 2023; Wang & Gu, 2021). 

Lebih lanjut, dampak pencemaran terhadap biodiversitas menjadi perhatian kritis. 
Keanekaragaman hayati global menghadapi ancaman serius, dan berbagai bentuk pencemaran 
telah merusak keseimbangan ekosistem, menyebabkan kerusakan pada habitat alami berbagai 
spesies (Sarangi, 2023). Tingkat keasaman air, tanah tercemar, dan paparan bahan kimia 
beracun semakin mengancam flora dan fauna yang sangat tergantung pada kondisi lingkungan 
yang seimbang (Masindi & Muedi, 2018; Mishra et al., 2019). Dampak langsung terhadap 
spesies dan populasi menjadi catatan kelam. Berbagai wilayah di dunia menyaksikan 
kepunahan spesies yang dipercepat oleh dampak langsung dari pencemaran (Hooper et al., 
2012; Talukder et al., 2022). Penurunan signifikan dalam kelangsungan hidup spesies-spesies 
tertentu, membuka mata kita akan urgensi perlindungan lingkungan. 

Ekosistem pesisir, sebagai elemen vital dari keanekaragaman hayati global, menghadapi 
ancaman serius akibat pencemaran lingkungan. Kawasan pesisir memiliki peran sentral dalam 
mendukung kehidupan laut dan darat, dan dampak pencemaran di wilayah ini memiliki 
implikasi jauh lebih luas (Sheaves, 2009). Dalam konteks keterkaitan dengan kawasan pesisir, 
pencemaran lingkungan menciptakan dampak yang signifikan. Ekosistem pesisir rentan 
terhadap perubahan lingkungan karena merupakan titik temu antara ekosistem darat dan laut. 
Pencemaran, terutama dari aktivitas manusia seperti industri dan pertanian, memasuki 
ekosistem ini, menciptakan tekanan yang merugikan. 
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Ancaman terhadap keseimbangan ekologis menjadi salah satu konsekuensi serius dari 
pencemaran di kawasan pesisir. Bahan kimia beracun, limbah industri, dan limbah plastik 
memasuki lingkungan pesisir, mengancam keseimbangan alamiah ekosistem (Ball & Halsall, 
2023; Vikas & Dwarakish, 2015). Sumber daya alam yang sangat penting, seperti lahan basah 
dan hutan bakau yang terdampak pencemaran, menyebabkan dampak langsung pada flora dan 
fauna yang sangat tergantung pada keseimbangan ekologis ini. 

Ekosistem pesisir berperan sebagai penyangga utama dalam menyediakan sumber daya 
alam bagi masyarakat setempat. Gangguan pada keseimbangan ekologis di kawasan pesisir 
memiliki dampak yang meluas, termasuk terhadap nelayan dan komunitas pesisir yang 
bergantung pada ekosistem ini untuk mata pencaharian dan kehidupan sehari-hari mereka. 
Kawasan pesisir tidak hanya memiliki keindahan alam yang memukau tetapi juga menyimpan 
peranan kritis dalam menjaga keseimbangan ekologis secara global. Pada hakikatnya, kawasan 
pesisir bertindak sebagai penyangga yang menentukan antara dua ekosistem utama, darat dan 
laut. Fungsi ini mencakup ekosistem yang sangat penting, termasuk perlindungan alam dari 
badai dan bencana alam, serta menyediakan habitat esensial bagi flora dan fauna unik. 
Kawasan pesisir bukan hanya sekadar wilayah yang menarik secara estetika, tetapi juga 
menjadi tempat yang memainkan peran ekonomi dan sosial yang sangat penting. Memahami 
signifikansi ekonomi dan sosial kawasan pesisir menjadi krusial untuk menggambarkan betapa 
eratnya keterkaitan antara keberlanjutan ekologi dan kesejahteraan manusia. 

Peran ekonomi kawasan pesisir mencakup berbagai aspek, namun, fokus utama adalah 
pada komunitas nelayan. Komunitas ini sangat bergantung pada sumber daya pesisir untuk 
mencari nafkah, dan kawasan pesisir memberikan basis bagi keberlanjutan mata pencaharian 
mereka. Dari hasil tangkapan ikan hingga sumber daya alam lainnya, kawasan pesisir 
berfungsi sebagai sumber kehidupan yang tidak dapat diabaikan. Selain itu, kawasan pesisir 
juga memberikan dukungan sosial yang signifikan bagi masyarakat lokal. Komunitas yang 
tinggal di sekitar kawasan pesisir sering kali memiliki ikatan budaya yang kuat dengan 
lingkungan mereka. Oleh karena itu, keberlanjutan kawasan pesisir tidak hanya mewakili 
perlindungan terhadap lingkungan, tetapi juga pelestarian warisan budaya yang kaya dan 
beragam. 

Pelestarian kawasan pesisir tidak terlepas dari sejumlah tantangan yang memerlukan 
pemahaman mendalam dan tindakan yang efektif. Tantangan utama yang dihadapi kawasan 
pesisir adalah tekanan antropogenik yang berasal dari aktivitas manusia. Urbanisasi yang 
pesat, ekspansi industri, dan praktik pertanian intensif merupakan faktor-faktor utama yang 
memberikan kontribusi pada kerusakan kawasan pesisir. Peningkatan jumlah penduduk yang 
berdampak pada urbanisasi memicu transformasi lahan, menyebabkan kehilangan habitat 
alami dan meningkatkan risiko kerusakan ekosistem pesisir (Akhtar et al., 2021; Burak et al., 
2004; Seifollahi-Aghmiuni et al., 2022). Selain tekanan antropogenik, perubahan iklim menjadi 
ancaman tambahan yang perlu diperhatikan dalam upaya pelestarian kawasan pesisir. 
Pengenalan perubahan iklim dan kenaikan suhu global sebagai faktor penentu utama 
memberikan tekanan yang semakin besar terhadap keberlanjutan kawasan pesisir. Perubahan 
iklim mempengaruhi pola cuaca, menyebabkan kenaikan permukaan laut, dan merubah 
struktur ekosistem pesisir. Hal ini dapat mengancam keberlanjutan ekosistem dan 
menyebabkan kehilangan habitat penting bagi berbagai spesies. 

Industri tambak udang, meskipun memberikan kontribusi signifikan pada sektor perikanan 
global, menghadapi sorotan kritis terkait dampak lingkungan yang dihasilkannya, khususnya 
dalam konteks pencemaran limbah. Industri tambak udang, yang tumbuh pesat untuk 
memenuhi permintaan global akan produk perikanan, sering kali dikaitkan dengan pelepasan 
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limbah yang merugikan ke perairan sekitar. Proses budidaya tambak, termasuk penggunaan 
pakan buatan dan penggunaan bahan kimia, menghasilkan limbah organik dan bahan kimia 
beracun yang dapat merusak ekosistem perairan (Dauda et al., 2019; Gräslund & Bengtsson, 
2001). Teluk Thailand, yang terkenal dengan keindahan pesisirnya, juga menjadi saksi dampak 
negatif dari industri tambak udang yang berkembang pesat. Studi terbaru menunjukkan bahwa 
limbah dari tambak udang, terutama sisa pakan dan limbah organik, telah menyebabkan 
peningkatan tingkat nutrien di perairan teluk. Fenomena ini menyebabkan bloom alga yang 
tidak terkendali, mengancam keberlanjutan ekosistem terumbu karang dan mengganggu 
aktivitas penangkapan ikan tradisional yang menjadi sumber mata pencaharian utama 
masyarakat pesisir (Cheevaporn & Menasveta, 2003; Wattayakorn, 2006). Di pesisir Peru, Pérez 
et al. telah memberikan pandangan mendalam tentang dampak industri tambak udang 
terhadap keseimbangan ekosistem laut (Pérez et al., 2020). Studi ini mencatat penurunan 
populasi beberapa spesies invertebrata laut yang penting untuk rantai makanan lokal. 
Peningkatan tingkat polusi dan perubahan struktur dasar laut juga diidentifikasi sebagai hasil 
langsung dari aktivitas tambak udang. Penelitian ini tidak hanya menyoroti dampak negatif 
terhadap biodiversitas, tetapi juga menekankan urgensi untuk menilai ulang praktik-praktik 
budidaya yang ada. 

Kasus pencemaran limbah dari tambak udang juga dapat ditemukan di tingkat lokal, 
seperti di sungai-sungai di Indonesia. Harianja et al. menyatakan bahwa limbah tambak udang, 
yang terbawa oleh aliran sungai, menciptakan beban pencemaran yang signifikan di ekosistem 
sungai (Harianja et al., 2018). Kondisi ini tidak hanya merugikan keberlanjutan biodiversitas 
sungai tetapi juga berdampak pada kesehatan masyarakat yang mengandalkan sungai tersebut 
sebagai sumber air dan sumber daya alam lainnya. Modal sosial diartikan sebagai upaya 
menggabungkan kekuatan-kekuatan sosial dalam suatu komunitas, yang dibangun oleh 
individu atau kelompok dengan mengacu pada struktur sosial yang dianggap efisien dan 
efektif untuk mencapai tujuan individu dan/atau kelompok (Lawang, 2004). Konsep modal 
sosial menegaskan pentingnya hubungan di antara individu-individu. Dengan membangun 
dan memelihara hubungan ini, mereka dapat bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama dan 
mengatasi kesulitan dengan lebih efisien, sehingga memungkinkan kerjasama yang lancar. 

Konsep modal sosial menyoroti pentingnya jaringan sosial, norma, dan kepercayaan di 
antara individu dan kelompok dalam mencapai tujuan bersama, terutama dalam konteks 
pelestarian lingkungan yang semakin mendesak. Modal sosial bukan sekadar sekumpulan 
sumber daya yang dimiliki oleh individu, tetapi juga mencakup relasi sosial yang terbangun di 
dalam masyarakat. Dalam upaya pelestarian lingkungan, inklusivitas modal sosial menjadi 
kunci dalam mengaktifkan partisipasi aktif dari berbagai pihak, mulai dari komunitas lokal 
hingga pemangku kepentingan tingkat lebih tinggi. Keberlanjutan lingkungan tidak hanya 
menjadi tanggung jawab pemerintah atau lembaga internasional, tetapi juga menjadi upaya 
bersama masyarakat. Inklusivitas ini tidak hanya menciptakan keterlibatan yang lebih luas 
dalam upaya pelestarian, tetapi juga memperkuat kapasitas komunitas dalam menghadapi 
dampak pencemaran yang seringkali melibatkan berbagai dimensi, baik ekonomi, sosial, 
maupun ekologis. 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, dengan wilayah daratan seluas 16.424 km² dan lautan 
seluas 65.301 km², serta populasi sekitar 1.430 juta jiwa yang tersebar di tujuh kabupaten/kota, 
mencerminkan keragaman agama dan etnis dalam pola kehidupan masyarakatnya (Badan 
Pusat Statistik Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, 2018). Ciri utama dari masyarakat 
majemuk, seperti yang dikemukakan oleh Susan, adalah keberagaman identitas sosial, seperti 
keagamaan, etnis, dan profesi, serta adanya berbagai kelompok sosial yang memiliki definisi 
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diri yang unik dan berbeda dari kelompok lainnya (Susan, 2012). Pantai Pasir Kuning di Desa 
Air Lintang merupakan sebuah destinasi wisata yang menarik perhatian wisatawan dengan 
keindahan panorama alamnya. Keunikan pantai ini terletak pada pasirnya yang berwarna 
kuning keemasan, yang merupakan ciri khas yang jarang ditemukan. Selain itu, pantai ini juga 
menawarkan ombak yang landai dan tenang, menjadikannya daya tarik bagi wisatawan yang 
ingin menikmati suasana yang tenang dan pemandangan yang menakjubkan. Dengan panjang 
pantai sekitar satu kilometer dan dikelilingi oleh dua tanjung di ujungnya, Pantai Pasir Kuning 
memiliki bentuk melengkung yang memukau. 

Terdapat pemandangan bebatuan indah yang tersebar di sepanjang pantai, menambahkan 
sentuhan estetika alam yang mempesona. Di sudut pantai terdapat sebuah batu besar yang 
menyerupai seekor katak raksasa secara menarik. Batu ini dikenal dengan nama "Batu 
Mengkatak" yang memiliki cerita lokal yang menarik, konon katanya merupakan penjelmaan 
pangeran dan pasir kuning di sekitarnya adalah putrinya. Selain itu, dekat Pantai Pasir Kuning 
terdapat pulau kecil yang disebut "Pulau Semumbung", yang dapat diakses saat air laut surut 
dengan berjalan kaki. Pantai ini juga memiliki daya tarik mistis yang memberikan kesan 
tersendiri kepada pengunjung. Pantai Pasir Kuning bukan hanya destinasi wisata biasa, 
melainkan juga memiliki nilai-nilai budaya dan kearifan lokal yang mendalam. Pantai ini 
menjadi tempat di mana masyarakat Desa Air Lintang menjalankan ritual adat "Perang 
Ketupat". Ritual ini merupakan warisan budaya dari masyarakat Bangka Belitung yang terus 
dijaga dan dilestarikan. Makna dalam tradisi Perang Ketupat mengandung pesan persatuan, 
kesatuan, dan kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini mencerminkan kearifan 
lokal masyarakat dalam memelihara hubungan harmonis antara manusia dan alam. 

Namun, keindahan dan makna Pantai Pasir Kuning terancam oleh masalah serius. 
Pencemaran limbah hijau yang disebabkan oleh aktivitas perusahaan tambak udang telah 
mengubah warna air pantai menjadi hijau, mengancam ekosistem laut dan kehidupan nelayan 
setempat. Situasi ini mengundang perhatian masyarakat, nelayan, aktivis lingkungan, dan 
pemerintah daerah untuk bertindak bersama demi menjaga kelestarian pantai yang memiliki 
arti penting bagi masyarakat lokal dan wisatawan. Pada akhir tahun 2022, masyarakat 
melaporkan perubahan ini akibat aktivitas tambak udang perusahaan swasta. Selain merugikan 
ekosistem pantai, dampaknya juga dirasakan oleh nelayan yang terhambat untuk melaut 
karena kondisi air yang tercemar. Nelayan, aktivis lingkungan, dan pemerintah daerah 
berusaha untuk mengatasi masalah ini, termasuk resistensi dari masyarakat terhadap 
perusahaan tambak udang. 

Studi terdahulu oleh Latumahina et al. memberikan wawasan yang relevan terkait 
penerapan modal sosial dalam pengembangan area pesisir. Dalam penelitian tersebut, 
ditemukan bahwa penerapan modal sosial di Maluku melibatkan pola organisasi masyarakat 
yang terstruktur, pembangunan kepercayaan dan norma antar komunitas pesisir, serta 
pembentukan jaringan yang efisien untuk koordinasi dalam mengembangkan kawasan pesisir 
menuju destinasi wisata. Kelompok-kelompok seperti kelompok sadar pariwisata (Kelompok 
Sadar Wisata atau Pokdarwis) dan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) menjadi subjek 
dominan dalam penerapan modal sosial ini. Marfai et al. menyoroti bahwa kapasitas adaptasi, 
khususnya modal sosial, memiliki peran penting dalam pemulihan dari bencana dan 
peningkatan adaptasi (Marfai et al., 2015). Penelitian ini mengilustrasikan pentingnya modal 
sosial dalam menghadapi tantangan lingkungan dan dapat memberikan inspirasi bagi upaya 
adaptasi iklim pada skala komunitas. 

Penelitian ini akan menginvestigasi bagaimana konsep modal sosial dapat diterapkan 
dalam konteks pencegahan pencemaran limbah di Desa Air Lintang. Fokus penelitian akan 
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difokuskan pada penguatan modal sosial dalam upaya mencegah pencemaran limbah yang 
diakibatkan oleh aktivitas tambak udang di Desa Air Lintang, terutama di sekitar Pantai Pasir 
Kuning. Penelitian ini akan menyelidiki dampak modal sosial dalam menghadapi tantangan 
pencemaran limbah serta implikasinya bagi masyarakat lokal di Desa Air Lintang, khususnya 
di area sekitar Pantai Pasir Kuning. Pertanyaan penelitian yang muncul mencakup bagaimana 
modal sosial membentuk inklusivitas dalam mengatasi situasi pencegahan pencemaran limbah 
di Pantai Pasir Kuning, serta peran modal sosial dalam memfasilitasi kerjasama yang 
memberikan dampak positif dan mengurangi dampak negatif dari aktivitas tambak udang 
terhadap ekosistem dan nelayan di Desa Air Lintang. Metode penelitian yang akan digunakan 
dalam studi ini didesain untuk merespons kompleksitas masalah pencemaran limbah di tengah 
masyarakat yang aktif terlibat. Penelitian ini akan menerapkan pendekatan kualitatif 
mendalam, termasuk wawancara dengan para pemangku kepentingan utama di Kawasan 
Pantai Pasir Kuning, untuk memahami dinamika modal sosial yang terlibat dalam upaya 
pencegahan pencemaran. 

Pentingnya pendekatan ini tercermin dalam konteks pencemaran limbah yang melibatkan 
berbagai dimensi sosial, ekonomi, dan ekologis. Dengan melibatkan para pemangku 
kepentingan secara langsung, metode ini akan memberikan kesempatan untuk mendengar 
berbagai perspektif, memahami dinamika kebijakan, dan merinci langkah-langkah praktis yang 
dapat diambil untuk meningkatkan inklusivitas modal sosial. 

Penelitian ini memiliki implikasi teoritis, praktis, dan kebijakan. Secara teoritis, diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman tentang peran modal sosial 
dalam konteks pencegahan pencemaran limbah di kawasan pesisir. Studi ini diharapkan dapat 
mengembangkan pemahaman tentang bagaimana meningkatkan inklusivitas modal sosial 
untuk mencapai tujuan pelestarian lingkungan. Implikasi praktis dari penelitian ini meliputi 
pengembangan strategi dan intervensi yang dapat meningkatkan modal sosial dan inklusivitas 
dalam upaya pencegahan pencemaran limbah di Desa Air Lintang. Terakhir, implikasi 
kebijakan dapat memberikan panduan bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk 
mengintegrasikan konsep modal sosial dalam perencanaan dan implementasi kebijakan 
lingkungan di kawasan pesisir. 

 
2. Kajian Pustaka 
2.1. Pencemaran di Kawasan Pesisir 

Ekosistem pesisir, yang meliputi wilayah perbatasan antara darat dan laut, memainkan 
peran sentral dalam menjaga keanekaragaman hayati global dan memberikan berbagai layanan 
ekosistem. Namun, sayangnya, kawasan pesisir juga menjadi pusat perhatian dalam konteks 
pencemaran lingkungan. Beberapa aspek kritis terkait dengan pencemaran di kawasan pesisir 
perlu dicermati lebih lanjut. Kawasan pesisir secara alami menarik bagi manusia untuk 
berbagai aktivitas, mulai dari industri hingga pariwisata. Namun, karena keterkaitannya yang 
erat dengan aktivitas manusia, kawasan ini menjadi sangat rentan terhadap dampak 
pencemaran. Aktivitas industri, pertanian, dan pemukiman di sekitar wilayah pesisir dapat 
memberikan tekanan signifikan pada ekosistem (Liu et al., 2020; Tonelli & Tonelli, 2020; Zhou et 
al., 2020). Studi oleh Brown et al. dan Coelho et al. menjelaskan tentang kompleksitas interaksi 
antara pencemaran dan ekosistem pesisir (Brown et al., 2019; Coelho et al., 2013). Pencemaran 
yang berasal dari berbagai sumber, termasuk limbah industri, pertanian, dan limbah domestik, 
memasuki ekosistem pesisir dan menciptakan dampak yang meluas. Proses ini dapat memicu 
ketidakseimbangan dalam siklus biogeokimia dan menyebabkan perubahan signifikan dalam 
struktur komunitas biologis. 
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Pencemaran di kawasan pesisir tidak hanya mengancam keberagaman hayati tetapi juga 
keseimbangan ekologis secara keseluruhan. Bahan kimia beracun, limbah organik, dan nutrien 
tambahan dapat menyebabkan perubahan dalam sifat fisik dan kimia air, mengubah dinamika 
ekosistem. Ini dapat menyebabkan munculnya alga berlebihan, pengurangan oksigen dalam 
air, dan kerugian habitat bagi spesies-spesies tertentu (Carpenter et al., 2011). Kawasan pesisir 
juga merasakan dampak dari perubahan iklim, terutama melalui peningkatan permukaan laut. 
Kenaikan permukaan laut yang terkait dengan pemanasan global dapat menyebabkan banjir 
rob dan erosi pantai yang merugikan (IPCC, 2020). Peningkatan intensitas badai tropis, yang 
seringkali berdampak pada kawasan pesisir, juga dapat memperburuk dampak pencemaran. 

Masyarakat lokal yang tinggal di sekitar kawasan pesisir seringkali sangat tergantung pada 
sumber daya alam yang diberikan oleh ekosistem ini. Pencemaran dapat mengancam mata 
pencaharian tradisional seperti perikanan, pertanian laut, dan pariwisata, memberikan dampak 
ekonomi dan sosial yang signifikan pada komunitas pesisir. Dampak pencemaran di kawasan 
pesisir tidak hanya bersifat lokal tetapi juga memiliki konsekuensi global. Perubahan dalam 
siklus karbon dan nitrogen di kawasan pesisir dapat memengaruhi keseimbangan iklim global 
dan kualitas air laut (Yan et al., 2021). Oleh karena itu, pelestarian kawasan pesisir menjadi 
esensial untuk mendukung keberlanjutan ekologi secara global. 

 
2.2. Pencemaran Limbah dari Industri Tambak Udang 

Industri tambak udang terkenal karena melepaskan sejumlah besar limbah organik dan 
bahan kimia beracun ke perairan sekitarnya. Limbah-limbah ini dapat meliputi sisa pakan, 
pupuk, dan bahan kimia tambak yang digunakan dalam praktik budidaya. Akumulasi limbah 
semacam ini dapat menyebabkan peningkatan tingkat nutrien di perairan, memicu 
pertumbuhan alga yang tidak terkendali dan mengakibatkan eutrofikasi (Anh et al., 2010; 
Cheevaporn & Menasveta, 2003; Granada et al., 2016; Wattayakorn, 2006). Pencemaran limbah 
dapat merusak struktur dan fungsi ekosistem, terutama ketika bahan kimia beracun mencapai 
tingkat yang merugikan bagi organisme laut. Mangrove, padang lamun, dan terumbu karang 
yang berperan penting dalam ekosistem pesisir dapat terancam akibat peningkatan kandungan 
nutrien dan zat beracun. Pencemaran limbah dari tambak udang tidak hanya mengancam 
ekosistem, tetapi juga mata pencaharian nelayan setempat. Nelayan yang bergantung pada 
tangkapan ikan tradisional di sekitar Pantai Pasir Kuning mengalami hambatan serius karena 
kondisi air yang tercemar. Hal ini menimbulkan ancaman ekonomi langsung dan 
memunculkan tantangan bagi keberlanjutan mata pencaharian tradisional. 

 
2.3. Kearifan Lokal Sebagai Katup Penyelamat 

Ketegangan antar kelompok semakin meningkat saat menghadapi perbedaan kepentingan 
antara kelompok internal dan eksternal dalam konteks penelitian ini. Pertanyaan utama yang 
timbul adalah bagaimana perbedaan-perbedaan ini dapat diubah menjadi semangat positif bagi 
kelompok-kelompok di Desa Air Lintang, terutama terkait dengan isu pencemaran limbah dari 
industri tambak udang di sekitar Pantai Pasir Kuning. Dalam konteks ini, kearifan lokal 
diartikan sebagai nilai-nilai dan norma-norma lokal yang menjadi dasar bagi upaya pelestarian 
lingkungan. Nilai-nilai bijaksana yang terkandung dalam kearifan lokal dapat menjadi 
panduan dalam menghadapi tantangan pencemaran limbah dan membangun solidaritas di 
antara anggota masyarakat (Marfai et al., 2015). Lebih lanjut, kearifan lokal dapat menjadi alat 
untuk mengembangkan strategi pelestarian lingkungan yang berkelanjutan, membangun 
kepercayaan antar anggota masyarakat, dan meningkatkan partisipasi aktif dalam kegiatan 
pencegahan pencemaran limbah. 
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2.4. Konsep Modal Sosial dalam Pelestarian Lingkungan 
Modal sosial berperan sebagai fondasi penting dalam upaya pelestarian lingkungan, 

menciptakan kerangka kerja yang melibatkan jaringan sosial, norma, dan kepercayaan untuk 
mencapai tujuan bersama (Lawang, 2004). Dalam konteks pelestarian lingkungan, konsep 
modal sosial menjadi instrumen yang efektif dalam mengatasi berbagai tantangan yang 
dihadapi oleh ekosistem dan masyarakatnya (Marfai et al., 2015). Modal sosial menekankan 
pentingnya jaringan sosial yang solid di antara individu, kelompok, dan komunitas dalam 
konteks pelestarian lingkungan. Dengan adanya jaringan ini, masyarakat dapat bekerja sama 
untuk memahami, mencegah, dan mengatasi berbagai isu lingkungan (Marfai et al., 2015). 
Kehadiran jaringan sosial yang kuat dapat memperkuat koordinasi dan kolaborasi dalam 
menjaga keseimbangan ekologis. Konsep modal sosial juga mencakup pembentukan norma 
lingkungan yang bersifat bersama. Norma-norma ini mencerminkan aturan tidak tertulis yang 
diikuti oleh masyarakat dalam upaya melindungi lingkungan tempat tinggal mereka (Fathy, 
2019). Adanya norma-norma lingkungan ini dapat menjadi dasar moral dan etika yang 
membentuk perilaku positif dalam pengelolaan dan pelestarian lingkungan. 

Kepercayaan merupakan elemen kunci dalam konsep modal sosial. Dalam konteks 
pelestarian lingkungan, kepercayaan menciptakan dasar bagi kerjasama yang kuat antara 
berbagai pihak yang terlibat (Fathy, 2019; Marfai et al., 2015). Kepercayaan ini membangun 
hubungan saling percaya, yang menjadi kunci keberhasilan dalam menghadapi tantangan 
kompleks dan berskala besar yang dihadapi oleh lingkungan. Penerapan modal sosial dapat 
memberikan kontribusi positif dalam menghadapi masalah lingkungan. Ketika jaringan sosial, 
norma lingkungan, dan kepercayaan diterapkan secara efektif, masyarakat dapat lebih 
responsif terhadap perubahan lingkungan dan lebih efisien dalam mengimplementasikan 
praktik-praktik berkelanjutan. Inklusivitas modal sosial menjadi penting dalam konteks 
pelestarian lingkungan. Keberlanjutan lingkungan bukan hanya tanggung jawab pemerintah 
atau lembaga internasional, tetapi juga melibatkan masyarakat secara aktif. Dengan melibatkan 
berbagai pihak, termasuk komunitas lokal, modal sosial menciptakan keterlibatan yang lebih 
luas dalam upaya pelestarian, serta memperkuat kapasitas komunitas dalam menghadapi 
dampak lingkungan. 

 
2.5. Modal Sosial 

Teori Modal Sosial menjadi relevan dalam disiplin ilmu sosial, menarik perhatian banyak 
ilmuwan sosial, seperti tokoh terkenal Pierre Bourdieu dan Putnam. Putnam, khususnya, 
memainkan peran penting dalam pengembangan konsep modal sosial. Ia mendefinisikan 
modal sosial sebagai serangkaian hubungan horizontal di antara individu, komunitas, dan 
masyarakat, terbentuk oleh "jaringan keterlibatan sipil" yang diatur oleh norma-norma sebagai 
bentuk produktivitas masyarakat dan komunitas. Dalam penelitiannya, Putnam menyimpulkan 
bahwa modal sosial mencerminkan norma dan jaringan yang saling terikat. Asumsi dasar 
modal sosial, menurut Putnam (Field, 2010), melibatkan dua hal: pertama, adanya jaringan 
hubungan dengan norma-norma saling terkait, dan kedua, keduanya saling mendukung 
sebagai upaya keberhasilan bagi individu yang terlibat dalam jaringan tersebut. Putnam 
menyoroti pentingnya koordinasi, komunikasi, dan kepercayaan dalam membangun rasa 
saling percaya di antara anggota masyarakat atau komunitas. 

Dalam konteks penelitian ini, konsep modal sosial menjadi pusat perhatian untuk melihat 
sejauh mana inklusivitasnya dalam upaya pencegahan pencemaran limbah di Pantai Pasir 
Kuning, Desa Air Lintang. Modal sosial dianggap sebagai sumber daya sosial yang bermanfaat 
dalam menjaga nilai-nilai budaya lokal dan mempertahankan budaya tersebut di tengah 
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tantangan globalisasi. Kolaborasi dan kepercayaan antar warga dianggap mampu membangun 
ikatan emosional yang kuat, baik di dalam maupun di luar masyarakat. 

 
3. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi deskriptif yang bertujuan untuk memberikan gambaran 
terperinci tentang dinamika pembentukan inklusivitas modal sosial dalam upaya pencegahan 
pencemaran limbah di kawasan Pantai Pasir Kuning, Desa Air Lintang. Metode penelitian yang 
digunakan adalah analisis kualitatif. Menurut Creswell, pendekatan penelitian kualitatif 
deskriptif tidak hanya membahas kasus-kasus umum tentang fenomena sosial, tetapi juga 
berfokus pada deskripsi hal-hal yang bersifat spesifik, dilihat dari sudut pandang "mengapa" 
dan "bagaimana" (Creswell, 2010). Pendekatan ini memungkinkan eksplorasi sebanyak 
mungkin informasi terkait dinamika pencemaran limbah di Pantai Pasir Kuning. Pendekatan 
kualitatif deskriptif juga menguraikan berbagai bentuk pelestarian dan upaya pemerintah 
dalam mendukung inisiatif yang dilakukan oleh masyarakat. Penelitian ini akan menyelidiki 
secara mendalam bagaimana masyarakat berusaha mencapai kesejahteraan hidup di tengah 
arus modernisasi dan globalisasi, khususnya melalui pengelolaan dan pengembangan potensi 
alam yang dimiliki. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggambarkan tidak 
hanya perilaku yang terlihat di permukaan sosial tetapi juga perilaku yang mungkin 
tersembunyi di balik tindakan yang tampak. Lokasi penelitian terfokus di Pantai Pasir Kuning, 
Desa Air Lintang, Kabupaten Bangka Barat, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pemilihan 
lokasi didasarkan pada relevansinya dengan permasalahan yang ingin diteliti. 

Sumber data utama dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara mendalam. Untuk 
mengumpulkan data yang dibutuhkan, penelitian ini menggunakan teknik wawancara sebagai 
metode pengumpulan informasi. Wawancara dilakukan kepada berbagai pihak yang memiliki 
pemahaman mendalam mengenai dinamika pembentukan inklusivitas modal sosial 
masyarakat di Desa Air Lintang, khususnya di kawasan Pantai Pasir Kuning. Kelompok 
responden yang diwawancarai meliputi: 
a) Tokoh masyarakat, seperti kepala desa dan aparat desa yang memiliki pemahaman tentang 

perkembangan kehidupan masyarakat di wilayah tersebut. 
b) Masyarakat setempat di sekitar Pantai Pasir Kuning, untuk mendapatkan perspektif 

langsung dari warga yang terlibat dalam upaya pencegahan pencemaran limbah. 
c) Nelayan, sebagai pemangku kepentingan utama yang terkait dengan kondisi ekologis di 

sekitar Pantai Pasir Kuning. 
d) Aparatur Desa Air Lintang, untuk memahami peran pemerintah setempat dalam 

mendukung inisiatif masyarakat terkait pelestarian lingkungan. 
e) Dinas Lingkungan Hidup Bangka Barat, sebagai lembaga terkait yang dapat memberikan 

perspektif kebijakan dan dukungan terhadap upaya pencegahan pencemaran limbah. 
f) Anggota Bhabinkamtibmas Desa Air Lintang, yang dapat memberikan pandangan terkait 

keamanan dan ketertiban dalam konteks upaya pelestarian lingkungan. 
 
Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara mendalam (in-depth interview), di 

mana pertanyaan dalam pedoman wawancara difokuskan pada aspek-aspek tertentu, seperti 
pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan potensi alam. Proses wawancara dimulai 
dengan berbicara dengan tokoh masyarakat dan pemangku kepentingan, dan dilanjutkan 
secara bersamaan dengan wawancara kepada perangkat desa dan pemerintah daerah terkait. 
Pengumpulan data primer juga melibatkan Focus Group Discussion (FGD) dengan para 
pemangku kepentingan dan tokoh masyarakat yang terlibat dalam konflik di Desa Air Lintang. 
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Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan data yang komprehensif dan mendalam 
mengenai upaya masyarakat dalam mewujudkan inklusivitas modal sosial untuk pencegahan 
pencemaran limbah di wilayah tersebut. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengadopsi metode purposive sampling, yang 
merupakan pendekatan untuk memilih sumber informasi sesuai dengan kebutuhan peneliti 
guna memperoleh data yang bersifat representatif. Pendekatan ini dimaksudkan untuk 
memastikan bahwa informasi yang diperoleh mencerminkan keragaman perspektif yang 
relevan. Setelah mendapatkan data, analisis dilakukan dengan tujuan menyederhanakan 
informasi ke dalam format yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Proses analisis data 
dalam penelitian ini didasarkan pada metode analisis induktif. Pendekatan ini melibatkan 
observasi di lapangan dan pengalaman empiris yang diperoleh dari wawancara. Data yang 
terkumpul kemudian disusun menjadi fakta-fakta lapangan yang diperlukan untuk 
merumuskan kesimpulan. Analisis induktif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 
pola dan hubungan dalam data tanpa adanya kerangka kerja konseptual yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Dengan demikian, kesimpulan yang dihasilkan dapat mencerminkan realitas yang 
diamati dan ditemukan dalam konteks penelitian ini. Pendekatan ini diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang komprehensif dan mendalam tentang dinamika iklusifitas modal 
sosial masyarakat dalam upaya pencegahan pencemaran limbah di Pantai Pasir Kuning, Desa 
Air Lintang. 

Penelitian ini mengikuti prinsip-prinsip etika penelitian dengan menjaga hak privasi dan 
keamanan informan, serta memastikan integritas dan objektivitas dalam penggunaan sumber 
daya dan data. Dengan mengikuti alur ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi 
yang berarti terhadap pemahaman mengenai inklusivitas modal sosial dalam konteks 
pencegahan pencemaran limbah di Pantai Pasir Kuning. 

 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kegiatan pertambangan menjadi mata pencaharian utama bagi masyarakat Bangka 
Belitung, terutama yang tinggal di pedesaan. Tak dapat disangkal bahwa aktivitas 
pertambangan memberikan manfaat finansial yang signifikan bagi masyarakat dalam 
mendukung perekonomian mereka. 

 
4.1. Sejarah Berdirinya Perusahaan Tambak Udang 

Bagian ini akan mengulas lebih lanjut mengenai sejarah berdirinya perusahaan tambak 
udang di wilayah Pantai Pasir Kuning, Bangka Belitung, serta dampaknya terhadap lingkungan 
dan kesejahteraan masyarakat sekitar. Kegiatan tambak udang menjadi tulang punggung 
ekonomi masyarakat di pedesaan Bangka Belitung. Meskipun memberikan manfaat finansial 
yang signifikan, dampak negatif yang ditimbulkan oleh kegiatan ini menjadi perhatian utama, 
terutama setelah adanya pembukaan tambak udang di wilayah Pantai Pasir Kuning. Sejak 
dimulainya kegiatan tambak udang, dampak pencemaran lingkungan menjadi salah satu isu 
kritis yang dihadapi oleh masyarakat setempat. Limbah tambak udang yang dibuang secara 
tidak terkendali ke laut menyebabkan perubahan signifikan dalam kualitas air laut di sekitar 
Pantai Pasir Kuning. Warna air laut yang dulunya jernih berubah menjadi kehijauan kehitaman, 
dan keberadaan busa di permukaan air semakin meningkat. 

Dampak buruk ini tidak hanya bersifat visual, tetapi juga memiliki konsekuensi serius 
terhadap kehidupan laut dan kesehatan manusia. Bau tidak sedap yang dihasilkan oleh limbah 
tambak udang menciptakan lingkungan yang tidak bersih dan tidak sehat. Selain itu, 
penurunan jumlah pengunjung pantai menjadi indikator bahwa masyarakat menyadari adanya 
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risiko kesehatan dan lingkungan yang ditimbulkan oleh kegiatan tambak udang. Informasi 
yang diperoleh dari aparat pemerintahan desa menyebutkan bahwa perusahaan tambak udang 
mulai beroperasi sejak tahun 2019. Lahan awalnya dimiliki oleh masyarakat sekitar, namun 
kemudian dibeli oleh perusahaan tambak udang. Ada lima perusahaan tambak udang yang 
beroperasi di daerah ini, yaitu CV Mitra Jaya Mandiri, CV Jaya Terus, PT Aqua Culture, CV 
Sumber Budidaya Laut, dan CV Tambak Indo Harmonis. 

Wawancara dengan kepala desa setempat mengungkapkan bahwa kehadiran perusahaan 
tambak udang membawa dampak baik dan buruk. Di satu sisi, perusahaan ini memberikan 
kesejahteraan bagi masyarakat dan mengurangi angka pengangguran. Namun, di sisi lain, 
dampak negatif dari limbah tambak udang menimbulkan kekhawatiran serius di kalangan 
masyarakat. 

Dalam upaya meningkatkan pendapatan desa, kehadiran perusahaan tambak udang 
dianggap sebagai solusi. Kepala desa menyatakan bahwa masyarakat sekitar yang bekerja 
sebagai karyawan perusahaan tambak udang mendapatkan sumber penghasilan tambahan 
yang signifikan. Peningkatan pendapatan desa diharapkan dapat memberikan kontribusi 
positif terhadap perkembangan ekonomi lokal. Meskipun demikian, pertimbangan atas 
dampak lingkungan dan kesejahteraan masyarakat harus diakui sebagai bagian integral dari 
pembangunan ekonomi. Hal ini menuntut adanya perencanaan yang matang dan implementasi 
kebijakan yang bijaksana untuk menjaga keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan 
pelestarian lingkungan. 

 
4.2. Unsur Modal Sosial Masyarakat Desa Air Lintang 
4.2.1. Partisipasi Masyarakat Desa Air Lintang dalam Menjaga Kelestarian Laut dan 

Mengatasi Pencemaran Limbah Tambak Udang 
Masyarakat Desa Air Lintang memainkan peran kunci dalam menjaga kelestarian laut 

dan menanggulangi pencemaran limbah tambak udang. Proses ini dimulai dengan kurangnya 
kesadaran awal, namun melalui perubahan persepsi dan dampak buruk yang terlihat, 
masyarakat bersama aparat desa mengambil inisiatif untuk mengatasi masalah ini. Pada 
awalnya, masyarakat Desa Air Lintang mungkin kurang peduli terhadap dampak buruk yang 
diakibatkan oleh limbah tambak udang. Kondisi ini bisa jadi disebabkan oleh kurangnya 
informasi atau pemahaman mengenai potensi bahaya yang ditimbulkan oleh pembuangan 
limbah tambak ke laut. 

Namun, perubahan terjadi ketika masyarakat mulai melihat dan merasakan dampak 
buruk pencemaran limbah tambak udang terhadap lingkungan sekitar. Perubahan warna air 
laut, kehadiran busa, dan bau tidak sedap menjadi tanda-tanda nyata yang mengindikasikan 
adanya masalah serius. Kesadaran masyarakat mulai meningkat seiring dengan pemahaman 
mereka tentang keterkaitan antara kelestarian laut dan kesejahteraan hidup mereka sendiri. 
Dalam menghadapi masalah pencemaran limbah tambak udang, masyarakat bersama aparat 
desa tidak tinggal diam. Mereka mengambil langkah-langkah inisiatif dengan mengadakan 
musyawarah. Musyawarah merupakan forum diskusi dan pengambilan keputusan bersama 
yang melibatkan masyarakat, aparat desa, dan pihak terkait lainnya. 

Dalam musyawarah tersebut, masyarakat menyampaikan tuntutan mereka terhadap 
perusahaan tambak udang. Mereka menekankan pentingnya patuh terhadap standar izin 
pemerintah dan mengajukan permintaan agar perusahaan-perusahaan tersebut membuat 
Analisis Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL). Tuntutan ini mencerminkan keinginan 
masyarakat untuk melibatkan perusahaan dalam upaya pencegahan pencemaran limbah. 
Masyarakat mendesak agar perusahaan tambak udang mematuhi standar izin yang 
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dikeluarkan oleh pemerintah. Hal ini mencakup pengaturan ketat terkait cara pembuangan 
limbah, kapasitas produksi, dan aspek lainnya yang dapat meminimalkan dampak negatif. 
Selain itu, permintaan untuk membuat AMDAL bertujuan untuk menganalisis dampak 
potensial dari aktivitas perusahaan terhadap lingkungan sekitar. AMDAL memberikan dasar 
ilmiah untuk pengambilan keputusan yang lebih bijaksana dalam mengelola dampak 
lingkungan. 

 
4.2.2. Rasa Percaya sebagai Pilar Utama dalam Mengatasi Pencemaran Limbah Tambak 

Udang di Desa Air Lintang 
Rasa percaya antarwarga Desa Air Lintang memegang peran penting dalam menjaga 

kesejahteraan dan mengatasi pencemaran limbah tambak udang. Kepercayaan ini membentuk 
dasar kuat untuk kerja sama kolektif dalam menyelesaikan masalah lingkungan yang dihadapi. 
Kepercayaan menjadi faktor kunci yang membentuk integritas dan harmoni dalam masyarakat. 
Masyarakat Desa Air Lintang memiliki kepercayaan satu sama lain, yang menjadi fondasi yang 
kuat untuk mencapai kesejahteraan bersama. Kepercayaan memungkinkan terciptanya 
lingkungan sosial yang mendukung, di mana setiap individu merasa dihargai dan bertanggung 
jawab terhadap kehidupan bersama. 

Kepercayaan ini terkait erat dengan kesadaran akan tanggung jawab bersama dalam 
mengatasi pencemaran limbah tambak udang. Pemahaman bahwa pencemaran tersebut akan 
berdampak negatif terhadap mata pencaharian nelayan menjadi motivasi kuat untuk bersama-
sama mengatasi masalah ini. Rasa percaya ini tidak hanya berlaku pada tingkat interpersonal 
antarindividu, tetapi juga mencakup kepercayaan terhadap kapabilitas dan keseriusan aparat 
desa dan pihak terkait dalam menangani permasalahan lingkungan. Adanya kepercayaan 
antarwarga Desa Air Lintang menciptakan motivasi untuk bersatu dan menyelesaikan masalah 
pencemaran limbah tambak udang secara kolektif. Kesadaran akan interdependensi antara satu 
sama lain, terutama terkait dengan mata pencaharian nelayan, menjadi pendorong untuk 
menghadapi permasalahan ini bersama-sama. Kepercayaan ini menjadi katalisator bagi 
terciptanya kerja sama yang efektif dan efisien dalam upaya pencegahan pencemaran. Rasa 
percaya juga memainkan peran penting dalam membentuk hubungan interpersonal yang sehat 
dan saling mendukung. Dalam konteks pencemaran limbah tambak udang, hubungan yang 
kuat antara masyarakat, aparat desa, dan perusahaan tambak udang menjadi kunci dalam 
mencapai solusi berkelanjutan. Kepercayaan di Desa Air Lintang bukan hanya sebagai respons 
terhadap permasalahan, tetapi juga sebagai modal untuk perubahan. Rasa percaya ini 
memberikan harapan bahwa dengan kerja sama yang kuat, mereka dapat mencapai perubahan 
positif yang signifikan dalam menjaga lingkungan dan meningkatkan kualitas hidup bersama. 

 
4.2.3. Kerja Sama Masyarakat Desa Air Lintang dalam Menanggulangi Pencemaran Limbah 

Tambak Udang 
Kerja sama menjadi pilar utama dalam upaya masyarakat Desa Air Lintang untuk 

menanggulangi pencemaran limbah tambak udang, meskipun dihadapkan pada beberapa 
kendala, terutama dari pihak perusahaan tambak yang kurang transparan. Kerja sama ini 
melibatkan aktifnya masyarakat, aparat desa, dan pemilik perusahaan tambak udang. 
Meskipun terdapat ketidaktransparanan dari pihak perusahaan, masyarakat bersama-sama 
dengan aparat desa berusaha menjembatani kesenjangan tersebut. Keberhasilan kerja sama ini 
terletak pada partisipasi aktif dan kesadaran bersama untuk menyelesaikan masalah 
lingkungan. Meski terjadi kerja sama, implementasi Analisis Dampak Lingkungan Hidup 
(AMDAL) dan Instalasi Pengelolahan Air Limbah (IPAL) masih menunjukkan kekurangan. Hal 
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ini terlihat dari adanya pencemaran di Kawasan Pantai Pasir Kuning. Kendala seperti 
kurangnya keterbukaan dari pihak perusahaan tambak menjadi hambatan utama dalam 
mewujudkan standar pengelolaan limbah yang sesuai dengan peraturan pemerintah. 

Meskipun terdapat kendala, kerja sama masyarakat Desa Air Lintang bersama aparat 
desa dan pemilik perusahaan diarahkan untuk meningkatkan implementasi AMDAL dan 
IPAL. Dengan membentuk forum diskusi terbuka, diharapkan pemilik perusahaan dapat lebih 
memahami urgensi kepatuhan terhadap standar izin dan pengelolaan limbah yang sesuai. 
Selain kerja sama internal, masyarakat Desa Air Lintang juga menjalin kerja sama dengan 
pemerintah dan lembaga terkait, seperti Dinas Kelautan dan Perikanan. Kerja sama ini 
diharapkan dapat memberikan dukungan lebih lanjut dalam menangani permasalahan 
pencemaran limbah tambak udang. Pemerintah sebagai regulator memiliki peran penting 
dalam menegakkan aturan dan mendorong perusahaan untuk beroperasi secara ramah 
lingkungan. 

Upaya pencegahan pencemaran limbah tambak udang melalui kerja sama ini perlu 
diperkuat agar keberlanjutan dapat terwujud. Masyarakat Desa Air Lintang perlu terus 
mendorong pemilik perusahaan untuk meningkatkan keterbukaan dan kepatuhan terhadap 
regulasi lingkungan. Penguatan kerja sama dapat dilakukan melalui penyuluhan, pelatihan, 
dan pendekatan partisipatif untuk meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab bersama. 

 
4.2.4. Modal Sosial Masyarakat Desa Air Lintang 

Pencegahan pencemaran limbah tambak udang di Desa Air Lintang melibatkan berbagai 
aspek modal sosial masyarakat, yang dapat dibagi menjadi tiga tipologi: 
1) Perekat Sosial 

Perekat sosial di Desa Air Lintang menjadi kekuatan utama yang membentuk hubungan 
antarpribadi. Koneksi-koneksi ini erat kaitannya dengan nilai-nilai kekeluargaan, persatuan 
etnis, dan identitas keagamaan, menciptakan lingkungan sosial yang terasa seperti satu 
keluarga besar. Dalam masyarakat yang hubungannya lebih tertutup, interaksi sosial bukan 
hanya pertemuan acak tetapi pertemuan berulang yang memperdalam ikatan antarindividu 
dan kelompok. Pentingnya kesamaan latar belakang muncul sebagai elemen perekat yang 
sangat kuat. Persamaan etnis dan latar belakang menciptakan fondasi bagi solidaritas, 
kepentingan bersama, dan kerja sama yang produktif. Interaksi yang berkelanjutan dalam 
lingkup yang sama memperkuat kepercayaan bersama di antara anggota masyarakat, 
menjadikan perekat sosial sebagai kekuatan perekat yang kuat dalam dinamika sosial Desa Air 
Lintang. 

Dalam konteks pencegahan pencemaran limbah tambak udang, kehadiran perekat sosial 
ini menemukan ekspresi nyata dalam kepedulian kolektif masyarakat. Kesadaran akan dampak 
pencemaran terhadap mata pencaharian, kesehatan, dan lingkungan mereka mendorong 
masyarakat untuk bersatu dalam penyelesaian masalah. Adanya tanggung jawab moral yang 
tinggi di antara warga mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam diskusi dan 
konsultasi rutin. Ruang diskusi terbuka menciptakan suasana di mana individu merasa 
didorong untuk menaikkan isu-isu, mencari solusi, dan merencanakan upaya pencegahan. 
Perekat sosial yang kuat juga memberikan landasan yang kokoh untuk implementasi kebijakan 
pencegahan pencemaran limbah. Melalui kesatuan, kepentingan bersama, dan kerja sama yang 
efektif, masyarakat Desa Air Lintang mendorong perusahaan tambak udang untuk mematuhi 
izin pemerintah dan melakukan Analisis Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL). Dengan 
demikian, perekat sosial tidak hanya menjadi perekat internal komunitas, tetapi juga menjadi 
kekuatan dinamis dalam upaya bersama menjaga lingkungan mereka. Perekat sosial yang kuat, 
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melalui kesatuan, kepentingan bersama, dan kerja sama yang efektif, menunjukkan bahwa 
Desa Air Lintang memiliki modal sosial yang berharga. Keberadaan nilai-nilai ini bukan hanya 
sebagai fondasi untuk harmoni internal, tetapi juga sebagai pendorong untuk terlibat dalam 
solusi bersama menghadapi tantangan lingkungan yang semakin kompleks. 

 
2) Jembatan Sosial 

Jembatan sosial mencerminkan dinamika hubungan sosial modern di Desa Air Lintang. 
Interaksi sosial horizontal, terutama dengan komunitas atau individu di luar lingkup lokal, 
menjadi bagian integral dari cara masyarakat menavigasi perbedaan yang ada. Perbedaan, baik 
itu etnis maupun agama, diatasi melalui pembentukan koneksi dengan warga atau komunitas 
lain, menciptakan jaringan yang lebih luas dan terbuka. Interaksi sosial yang terjadi secara 
horizontal membawa perubahan dalam persepsi masyarakat terhadap perbedaan. Jembatan 
sosial mendorong masyarakat untuk melihat melewati perbedaan karakteristik dan bersikap 
terbuka terhadap variasi di antara mereka. Sebagai modal sosial yang bersifat universal, 
jembatan sosial menekankan hak setiap individu untuk mengakses koneksi dengan pihak luar. 
Kesetaraan dalam hak ini menciptakan ruang bagi semua orang untuk membuat koneksi, 
menyampaikan pendapat, dan berpartisipasi dalam inisiatif bersama. Kelemahan di dalam 
komunitas Desa Air Lintang menjadi momen pembelajaran untuk menyatukan perbedaan. 
Jembatan sosial tidak hanya menjadi cara untuk mendapatkan bantuan dari pihak luar, tetapi 
juga menjadi sarana untuk mencari informasi dan peluang. Keterbukaan masyarakat dalam 
menerima bantuan dan mencari solusi bersama menunjukkan adanya sikap inklusif dan 
mandiri dalam membangun modal sosial. 

Dalam konteks pencegahan pencemaran limbah tambak udang, jembatan sosial 
memberikan kontribusi dalam membentuk persepsi kolektif terhadap tanggung jawab bersama. 
Keterbukaan dalam mencari informasi, menerima bantuan, dan menjalin koneksi dengan pihak 
luar menjadi bagian penting dari strategi pencegahan. Keberhasilan dalam melibatkan 
komunitas di luar lingkup lokal menjadi indikator kuatnya jembatan sosial sebagai modal sosial 
di Desa Air Lintang. 

 
3) Hubungan Jaringan Sosial 

Hubungan jaringan sosial mencerminkan dinamika relasi antara individu dengan latar 
belakang yang berbeda atau keluar dari lingkup komunitas lokal di Desa Air Lintang. 
Hubungan ini memberikan akses kepada masyarakat untuk berkolaborasi dengan kelompok 
atau organisasi luar, yang mampu memberikan kontribusi dan sumber daya untuk 
menciptakan perubahan yang signifikan. Pada tingkat lokal, masyarakat Desa Air Lintang 
membentuk kemitraan dan kerjasama dengan berbagai pihak di luar komunitas. Masyarakat 
menjalin hubungan dengan lembaga-lembaga yang memiliki kekuasaan dan otoritas, termasuk 
Pemerintah Provinsi, kecamatan, kepolisian setempat, dan Dinas Kelautan dan Perikanan. 
Kerjasama ini mencerminkan usaha bersama untuk menindaklanjuti permasalahan limbah 
tambak udang yang telah meresahkan masyarakat. Melalui hubungan jaringan sosial, 
masyarakat Desa Air Lintang memanfaatkan jaringan hubungan untuk mendapatkan 
dukungan dan solusi yang lebih besar. Kerjasama dengan pihak eksternal menunjukkan 
komitmen masyarakat untuk berpartisipasi dalam upaya penyelesaian masalah yang 
melibatkan aspek lingkungan. Ketika masyarakat menghadapi permasalahan yang melibatkan 
limbah tambak udang, hubungan dengan instansi pemerintah dan lembaga terkait menjadi 
kunci dalam mengatasi kendala dan mengejar solusi yang berkelanjutan. Hubungan jaringan 
sosial tidak hanya menciptakan jaringan hubungan yang luas, tetapi juga memperkuat peran 
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masyarakat dalam mendapatkan sumber daya yang diperlukan untuk menciptakan perubahan 
positif. Dengan berkolaborasi dengan pihak eksternal, masyarakat Desa Air Lintang dapat 
mengamankan dukungan dan kebijakan yang mendukung langkah-langkah pencegahan 
pencemaran limbah tambak udang. Sebagai bagian dari modal sosial, hubungan jaringan sosial 
menggambarkan kemampuan masyarakat untuk menghubungkan diri dengan kekuatan luar 
yang dapat membantu mencapai tujuan bersama. 

Ketiga tipologi modal sosial ini bekerja bersama-sama, membentuk fondasi yang kuat 
bagi masyarakat Desa Air Lintang dalam upaya pencegahan pencemaran limbah tambak 
udang. Perekat sosial menjaga harmoni internal, jembatan sosial menyatukan perbedaan, dan 
hubungan jaringan sosial membuka pintu bagi kerja sama yang lebih luas. 

 
5. Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan gambaran bahwa aktivitas tambak udang di Pantai Pasir 
Kuning, Bangka Belitung, memberikan dampak signifikan, khususnya dalam konteks 
pencemaran limbah. Meskipun memberikan keuntungan finansial bagi masyarakat, aktivitas 
ini juga membawa dampak negatif terhadap lingkungan dan kesejahteraan komunitas sekitar, 
yang tercermin dalam perubahan kualitas air laut, bau yang tidak sedap, dan penurunan 
jumlah pengunjung pantai. Peran krusial masyarakat Desa Air Lintang dalam menjaga 
kelestarian laut dan menanggulangi pencemaran limbah tambak udang menjadi sorotan utama. 
Meskipun awalnya mungkin kurang peduli, kesadaran akan dampak negatif mendorong 
mereka untuk mengambil inisiatif. Partisipasi aktif dalam musyawarah menjadi langkah kunci 
dalam menekankan perlunya perusahaan mematuhi standar izin dan menyusun Analisis 
Dampak Lingkungan Hidup (AMDAL). 

Kepercayaan yang terbangun di antara masyarakat Desa Air Lintang menjadi fondasi 
utama dalam upaya mereka menanggulangi pencemaran limbah tambak udang. Kepercayaan 
ini menjadi pendorong bagi mereka untuk bersatu menghadapi tantangan, terutama dalam 
melindungi mata pencaharian nelayan yang terancam oleh dampak pencemaran. Kepercayaan 
ini tidak hanya bersifat interpersonal, tetapi juga mencakup kepercayaan terhadap aparat desa 
dan pihak terkait. Kerja sama antara masyarakat Desa Air Lintang, aparat desa, dan perusahaan 
tambak, meskipun menghadapi hambatan dari pihak perusahaan, muncul sebagai modal sosial 
yang sangat berharga. Meskipun implementasi AMDAL dan IPAL perlu diperkuat, kerja sama 
ini diarahkan untuk meningkatkan kesadaran dan transparansi perusahaan dalam mengelola 
limbah secara lebih efektif. Kolaborasi dengan pemerintah dan lembaga terkait juga dipandang 
sebagai kunci untuk mendapatkan dukungan lebih lanjut. 

Dari temuan penelitian ini, beberapa saran dapat diajukan untuk meningkatkan upaya 
pencegahan pencemaran limbah tambak udang: 
1) Perusahaan tambak udang perlu meningkatkan implementasi AMDAL dan IPAL untuk 

mengurangi dampak pencemaran limbah. Pihak terkait, termasuk pemerintah dan lembaga 
terkait, dapat memberikan bimbingan dan dukungan selama proses ini. 

2) Perusahaan tambak udang diharapkan untuk lebih terbuka terkait praktik operasional 
mereka. Transparansi ini akan membantu pemahaman dan pengawasan yang lebih efektif 
oleh masyarakat dan pemerintah. 

3) Pelatihan dan program pendidikan lingkungan perlu diperkuat untuk memberdayakan 
masyarakat dengan pengetahuan dan keterampilan terkait pencegahan pencemaran. Ini 
akan meningkatkan kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam menjaga kelestarian 
laut. 
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4) Kerja sama dengan pihak luar, termasuk lembaga penelitian dan LSM lingkungan, dapat 
membantu mendapatkan sumber daya tambahan dan memperluas upaya pencegahan 
pencemaran limbah tambak udang. 
 
Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk mendalami aspek-aspek berikut: 

1) Meneliti dampak ekonomi jangka panjang dari aktivitas tambak udang, termasuk aspek 
positif dan negatif, terutama terkait dengan kesejahteraan masyarakat lokal. 

2) Menilai efektivitas kebijakan lingkungan yang ada dan memberikan saran perubahan atau 
peningkatan untuk memperkuat perlindungan lingkungan. 

3) Mengembangkan model pengelolaan limbah yang berkelanjutan untuk perusahaan tambak 
sebagai panduan praktis untuk praktik-praktik yang ramah lingkungan. 
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